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Dengan ini Direksi PT Bukit Asam Tbk (selanjutnya disebut Perseroan) mengumumkan 
Ringkasan Risalah Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) Tahunan Perseroan yang 
diselenggarakan pada tanggal 11 April 2018 pukul 10.54 WIB sampai dengan 12.42 WIB 
di Ballroom Hotel Borobudur Jakarta, dalam rangka memenuhi ketentuan Pasal 34 
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 32/POJK.04/2014 tentang Rencana dan 
Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan Terbuka (selanjutnya 
disebut POJK No. 32/2014) yang telah diubah dengan Peraturan Otoritas Jasa 
Keuangan No. 10/POJK.04/2017 tanggal 14 Maret 2017 (selanjutnya disebut POJK No. 
10/2017). 

Rapat dihadiri oleh seluruh anggota Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan yaitu : 

 
 
Para pemegang saham Perseroan yang hadir mewakili sejumlah 9.070.995.498 saham 
termasuk 5 (lima) saham Seri A Dwiwarna atau sebesar 86,06 % dari seluruh saham 
yang telah ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah dikurangi dengan 
saham yang telah dibeli kembali oleh Perseroan sebesar 980.283.500 saham. 

Tata Tertib Rapat - Rapat dipimpin Bapak Agus Suhartono selaku Komisaris 
Utama/Independen yang ditunjuk oleh Rapat Dewan Komisaris sesuai dengan ketentuan 
POJK No. 32/2014. - Dalam pembahasan setiap mata acara RUPS Tahunan para 
pemegang saham diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan yang sesuai 
dengan mata acara Rapat yang dibicarakan. - Untuk pengambilan keputusan dilakukan 
secara lisan dengan mengangkat tangan dan menyerahkan kartu suara para pemegang 
saham dengan pilihan suara abstain, tidak setuju dan setuju. 



Berikut ini rincian keputusan mata acara RUPST 

 

 



 

 

 



 

 
 

Jadwal Dan Tata Cara Pembagian Dividen Tunai 

Selanjutnya sehubungan dengan keputusan Mata Acara Rapat Ketiga sebagaimana 
tersebut di atas dimana Rapat telah memutuskan untuk dilakukan pembayaran dividen 
dari laba bersih Perseroan sebesar Rp 3.357.331.024.266,- (tiga triliun tiga ratus lima 
puluh tujuh miliar tiga ratus tiga puluh satu juta dua puluh empat ribu dua ratus enam 
puluh enam Rupiah) atau Rp 318,521 (tiga ratus delapan belas koma lima ratus dua 
puluh satu Rupiah) per saham, maka dengan ini diberitahukan jadwal dan tata cara 
pembagian dividen tunai tahun buku 2017 sebagai berikut: 

Jadwal 



Tata Cara Pembagian Dividen Tunai: 

1. Dividen Tunai akan dibagikan kepada pemegang saham yang namanya tercatat 
dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan ("DPS") atau recording date pada 
tanggal 23 April 2018 dan/atau pemilik saham perseroan pada sub rekening efek 
di PT Kustodian Sentral Efek ndonesia ("KSEI") pada penutupan perdagangan 
tanggal 23 April 2018. 

2. Bagi Pemegang Saham yang sahamnya dimasukkan dalam penitipan kolektif 
KSEI, pembayaran dividen tunai dilaksanakan melalui KSEI dan akan 
didistribusikan ke dalam rekening perusahan Efek dan/atau Bank Kustodian pada 
tanggal 11 Mei 2018. Bukti pembayaran dividen tunai akan disampaikan oleh 
KSEI kepada Pemegang Saham melalui Perusahaan Efek dan/atau Bank 
Kustodian dimana Pemegang Saham membuka rekeningnya. Sedangkan bagi 
Pemegang Saham yang sahamnya tidak dimasukkan dalam penitipan kolektif 
KSEI maka pembayaran dividen tunai akan ditransfer ke rekening Pemegang 
Saham. 

3. Dividen tunai tersebut akan dikenakan pajak sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan perpajakan yang berlaku. Jumlah pajak yang dikenakan 
akan menjadi tanggungan Pemegang Saham yang bersangkutan serta dipotong 
dari jumlah dividen tunai yang menjadi hak Pemegang Saham yang 
bersangkutan. 

4. Bagi Pemegang Saham yang merupakan Wajib Pajak Dalam Negeri yang 
berbentuk badan hukum yang belum mencantumkan Nomor Pokok Wajib Pajak 
("NPWP") diminta menyampaikan NPWP kepada KSEI atau Biro Administrasi 
Efek PT Datindo Entrycom ("BAE") dengan alamat Jl. Hayam Wuruk No. 28 
Jakarta 10120 paling lambat tanggal 23 April 2018 pada pukul 16.00 WIB. Tanpa 
pencantuman NPWP, dividen tunai yang dibayarkan kepada Wajib Pajak Dalam 
Negeri tersebut akan dikenakan tarif PPh lebih tinggi 100% dari tarif normal. 

5. Bagi Pemegang Saham yang merupakan Wajib Pajak Luar Negeri yang 
pemotongan pajaknya akan menggunakan tarif berdasarkan Persetujuan 
Penghindaran Pajak Berganda ("P3B") wajib memenuhi persyaratan Peraturan 
Direktur Jenderal Pajak No. PER-10/PJ/2017 tentang Tata Cara Penerapan 
Persetujuan Penghindaran Pajak Berganda serta menyampaikan form DGT-1 
atau DGT-2 yang telah dilegalisasi oleh Kantor Pelayanan Pajak Perusahaan 
Masuk Bursa kepada KSEI atau BAE sesuai ketentuan dan peraturan KSEI, 
tanpa adanya dokumen dimaksud, dividen tunai yang dibayarkan akan dikenakan 
PPh pasal 26 sebesar 20%. 

Jakarta, 13 April 2018 

 

PT BUKIT ASAM TBK  

DIREKSI 


